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ABSTRAK 
 

Menciptakan lapangan pekerjaan semenjak masih jadi mahasiswa, untuk 
berwirausahaan merupakan program pengabdian masyarakat yang bertujuan 
untuk membuat usaha-usaha bagi mahasiwa. Program ini bertujuan untuk 
membentuk usaha bisnis di ikubator bidang pelayanan jasa kesehatan di 
Universitas Muhammadiyah Semarang. Metode pengabdian pada masyarakat  
adalah menggunakan metod pembelajaran merintis bisnis dengan Project 
Baseed Learning (PBL). Untuk mengetahui ketrampilan tenant digunakan tes 
kemampuan kepemimpinan, kemampuan kerjasama, tes ketrampilan, tes 
mengelolan keuangan dan modal usaha. Metode pengabdian masyarakat adalah 
pembelajaran merintis bisnis dengan metode Project Based Learning (PBL) yaitu 
merekrut kelompok mahasiswa wirausahaan yang lolos PKMK, melakukan 
seleksi calon mahasiswa wirausahaan, memberikan training kewirausahaan, 
menyusun rencana kewirausahaan, magang usaha, pelaksanaan usaha dan 
pendampingan, serta evaluasi kewirausahaan. Rekrutmen tinant peserta 
program kewirausahaan dibawah unit layanan program Iptek IbK setiap tahun 
dilakukan dengan metode ujian test masuk ke program kewirausahaan. Sejumlah 
20 peserta mahasiswa tenant yang akan diikutkan dalam mengikuti program 
entrepreneurship. Magang kewirausahan, diklat kewirausahaan dan modal 
kewirausahaan. Dari 20 mahasiswa yang sudah dilatih kewirahusaan secara 
matang dalam program pembentukan wirausaha diharapkan menghasilkan 8-10 
mahasiswa wirausaha baru yang mandiri pertahunya yang berada di masyarakat. 
Dan pembentukan program pelatihan inkubator pelatihan kewirausahaan dalam 
bidang jasa pelayanan kesehatan. 
 
Kata Kunci : kewirausahaan, manajemen, soft skills, hard skill, tenant. 
 

 
ABSTRACK 

 
Creating jobs since still a student, for entrepreneurship is a community service 
program that aims to make efforts for students. This program aims to establish a 
business in the health service field in the University of Muhammadiyah 
Semarang. The method of community service is using the pioneering business 
learning method with Project Baseed Learning (PBL). Tenant skills are used to 
test leadership skills, cooperative skills, skill tests, financial management tests 
and business capital. The method of community service is learning pioneering 
business with the method of Project Based Learning (PBL) that is recruiting group 
of entrepreneurship students who pass, doing the selection of prospective 
entrepreneurial students, providing entrepreneurship training, preparing 
entrepreneurship plan, business apprenticeship, business implementation and 
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mentoring, and entrepreneurship evaluation. Recruitment of participants of 
entrepreneurship program under service program unit every year is done by 
examination test method into entrepreneurship program. A total of 20 tenant 
student participants will be included in the entrepreneurship program. Apprentice 
entrepreneurship, entrepreneurship training and entrepreneurship capital. Of the 
20 students who have been trained entrepreneurship maturely in the program of 
entrepreneurial formation is expected to produce 8-10 new entrepreneurial 
students who are independent of the pertahunya residing in the community. And 
the establishment of an incubator training program on entrepreneurship training 
in health care services. 
 
Keywords: entrepreneurship, management, soft skills, hard skills, tenants. 
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PENDAHULUAN 

Potensi dan nilai ekonomi produk mahasiswa PKMK yang mrintis 

usaha baru yang berminat sebagai tenant antara lain : Mahasiswa peserta 

program PKMK akan memulai usaha melakukan pemasaran secara aktif 

melalui beberapa pameran antara lain pamran tingkat regional tingkat 

Universitas dan rencana akan mengikuti pameran yang akan lebih tinggi 

seprti tingkat Propensi dan Nasional. Beberapa mahasiswa dan alumni 

Universitas Muhammadiyah Semarang akan merintis usaha kegiatan yang 

lebih luas ke pasaran masyarakat. 

Ipteks bagi kewirausahaan Universitas Muhammadiyah Semarang 

merupakan yang dikelola oleh dosen dan staf Universitas Muhammadiyah 

Semarang yang menawarkan produk-produk terbaru kepada pengusaha, 

mahasiswa semester tengah, mahasiwa tingkat akhir dan alumni. Paket 

terpadu tersebut meliputi: Sarana kantor, laboratorium dan pelatihan atau 

workshop baik didalam Kampus maupun di luar Kampus. Pembentukan 

jejaring antara lembaga kerja baik bisnis, jasa pelayanan maupun 

konsultan. Pelayanan konsultasi dan terapi komplementer keperawatan 

dan kesehatan. Pengembangan produk atau jasa diberbagai bidang 

kesehatan. Sebagai wahana Pratik lapangan, mahasiswa calon peserta 

IbK akan diterjukan mitra untuk mngamati, menrapkan dan menggali 

pengalaman nyata. Mahasiswa calon pengusaha akan di tempatkan di 

klinik dan perusahan-perusahan di pelayanan kesehatan maupun di 

perusahaan perdangangan. 

Selain perusahaan mitra yang sudah nyata bersedia menjadi mitra 

kerja, masih ada lagi alumni IKAMUS yang secara terbuka bersedia 

sebagai tempat untuk berpratktik mahasiswa atau tenant secara teknik 

mengelolaan bisnis pada calon pengusaha mahasiswa di Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 

Unit IbKIK Universitas Muhammadiyah Semarang telah berdiri sejak 

tahun 2014 yang diberi nama “Unimus Holistik Care” (UMC) yang terletak 

di Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
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Semarang. Bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan dan jasa 

kesehatan. 

Target yang akan dicapai dalam program IbK antara lain : 

Mnciptakan calon wirausaha yang diikutkan dalam program IbK. 

Menciptakan wirausaha baru mandiri berbasis ipteks pertahun yang 

disiapakan dalam usaha baru di masyarakat. 8 calon wirausaha tahun 

pertama menjadi wirausaha baru. Meeningkatkan metode pelatihan-

pelatihan kewirausahaan kesehatan yang cocok bagi tenant. Meembuka 

lapangan keerja bagi tenant 

 

METODE 

Rekrutmen tenant peserta IbK dilaksanakan secara berjenjang 

dengan rekrutmen tinant peserta program kewirausahaan dibawah unit 

layanan program Iptek IbK setiap tahun dilakukan dengan metode ujian 

test masuk ke program kewirausahaan. Proses seleksi calon tenant 

dilakukan secara bertahap yaitu sebgai berikut: Melakukan seleksi test 

terhadap pendaftar program IbK, , Melakukan sosialisasi kepada ketua 

program jurusan dan mahasiswa yang mendapatkan PKMK, maupun 

nonPKMK, mahasiswa dan para alumni yang ada di fakultas ilmu 

keperawatan dan kesehatan di Universitas Muhammadiyah Semarang 

yang berminat dibidang kewirausahaan, Seejumlah 35 mahasiswa PKMK 

atau non PKMK yang sudah lolos rekrutmen berhak mengikuti perkuliahan 

kewirausahaan, namun hanya 20 peserta mahasiswa tenant yang akan 

diikutkan dalam mengikuti program entrepreneurship.  

Peserta tenant yang lolos akan dilatih cara entrepreneurship yaitu 

magang kewirausahan, diklat kewirausahaan dan modal kewirausahaan. 

Dari 20 mahasiswa yang sudah dilatih kewirahusaan secara matang 

dalam program pembentukan wirausaha diharapkan menghasilkan 8-10 

mahasiswa wirausaha baru yang mandiri pertahunya yang berada di 

masyarakat. 
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Metode pengabdian pada masyarakat yang digunakan adalah 

pembelajaran merintis bisnis dengan metode Project Based Learning 

(PBL) yaitu merekrut kelompok mahasiswa wirausahaan yang lolos 

PKMK, melakukan seleksi calon mahasiswa wirausahaan, memberikan 

training kewirausahaan, menyusun rencana kewirausahaan, magang 

usaha, pelaksanaan usaha dan pendampingan, serta evaluasi 

kewirausahaan. Enterpreneur atau wirausaha adalah seseorang yang 

mengambil risiko yang diperlukan untuk mengorganisasikan dan 

mengelola suatu bisnis menerima imbalan jasa berupa profit nonfinancial 

(Skinner, 1992). Wirausaha atau entrepreneur adalah orang yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan koordinasi, organisasi dan pengawasan. 

Wirausaha memiliki pengetahuan yang luas tentang lingkungan dan 

membuat keputusan keputusan tentang lingkungan usaha, mengelola 

sejumlah modal dan menghadapi ketidakpastian untuk meraih keuntungan 

(Say, 1996). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Ipteks bagi kewirausahaan Universitas Muhammadiyah 

Semarang adalah : 

1. Pelatihan Kewirausahaan 

a. Metode pembelajaran pelatihan kewirausahaan 

1) Metode dalam pelatihan terhadap tenant adalah tatap muka, dimana 

nara sumber menjelaskan tentang pengembangan kewirausahaan, 

membangun pendidikan berbasis enterpreunership, pngembangan 

ide-ide dalam berwirausaha, strateegi mnangkap peluang, 

penyusunan rencana usaha, pengambilan resiko usaha, strategi 

mencapai keunggulan bersaing, pengelolan usaha dan cara 

pengembangan usaha dalam bidang jasa keesehatan. 

2) Kunjungan kewirausahaan 

Kunjungan kewirausahaan dilakukan di pusat klinik pengobatan herbal 

menara 99 komplek Masjid Agung Jawa Tengah. Tujuan kunjungan ini 
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adalah untuk menambah pengetahuan tenant didalam mengelola dan 

memdapatkan pengalaman dalam pelayanan holistik care. 

3) Praktik kewirausahaan  

Tenant yang belajar merintis usaha dalam pelayanan holistik care 

dalam bidang jasa diberikan pelatihan : mam and baby spa dasar, 

bekam dasar, pijat dewasa, khitan dan pembuatan aroma terapy.  

 

b. Model pembelajaran 

Metode pembelajaran pelatihan dan pendampingan kewirausahaan 

pada program IbK Universitas Muhammadiyah Semarang, disusun 

secara testruktur dan berkesinabungan dengan model pembelajaran 

Coaching NPL (Neuro Linguistic Program). Yaitu dengan metode 

mengidentifikasi kondisi awal tenant dengan membagi masalah pada 

profil usaha, profil produk, pemasaran, pembukuan, bisnis plan, tknik 

pengembangan usaha, risiko usaha, dan strategi cara bersaing. 

Metode ini dilakukan dengan cara diskusi mulain dari tenant, dosen 

kewirausahaan dan praktisi, dalam menggali kekuatan dalam diri 

tenant dalam berwirausaha. 

 

2. Magang di tempat mitra Ibk  

Diharapkan tenant mendapat pengalaman tentang proses cara 

pelayana kesehatan, baik secara kualitas maupun dengan berbagai 

jenis pelayanan. Strategi cara melakukan home care dengan baik 

terhadap pasien dan bagaiman cara penyelesaian masalah. Magang 

pada menara 99 komplk Masjid Agung Jawa Tengah, Jl. Gajah Kota 

Semarang. Dan magang pada tempat spa baby pada amanah bunda, 

Perum Klipang Pesona asri 2 Blok E No.28 Kota Semarang dang UMC 

UNIMUS jl. Kedungmundu raya No. 18 kedungmundu Kota Semarang. 

Diharapkan setelah selesai magang, para tenantmendapat 

pengalaman banyak dan bisa mnrapkan ilmu yang sudah didapat 

untuk mengelolan bisnisnya.  
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a. Pola pebimbingan terhadap tenant 

Bimbingan dan pendampingan dilakukan secara efektif oleh tim 

IbKsetiap saat bimbingan dan dilakukan evaluasi terhadap apa yang 

sudah dilakukan oleh tenant. Tenant dibimbing oleh tim IbK UNIMUS 

yang berpengalaman dalam kewirausahaan. Para tnan diberikan 

kesempatan untuk berkonsultasi atau berdiskusi dengan para 

pembimbing tim IbK. Semua tim IbK selalu memotifasi para tenant 

yang sudah terpilih. 

b. Pengawasan terhadap tenant 

Pengawasan terhadapa tenant diupayakan tidak merasa selalu di 

awasi dan takut terhadap kkeliruhan atau kesalahan, tim IbK UNIMUS 

membimbing dengan baik. Mengarahakan tenant dengan baik. Tim 

IbK UNIMUS melakukan pengawasan teenant mulai dari pelatihan, 

praktek kewirausahaan, magang di tempat mitra, pembuatan proposal 

plan sampai dengan pengelolaan baru pelayana kesehatan holistik 

care. 

c. Teknik bantuan usaha tenant 

Setelah tenant berhasil dalam melakukan usahanya dengan baik, 

tenant membuat atau merintis usaha barunya. Sebelumnya tenant 

melakukan usahanya dngan usahanya sendiri, namu u kelangsungan 

usaha tenant membutuhkan bimbingan dan tambahan dana dalam 

melakukan jusaha pelayanan kesehatan. 

d. Metode penyelesaian masalah 

Dalam merintis sebuah usaha baru tentunya tenant menghadapi 

berbagai masalah. Maka dari itu tim IbK sangat dibutuhkn dalam 

membantu tenat jika sedang ada masalah. 

e. Penilaian kinerja bisnis tenant 

Dalam proses ini tim IbK membrikan bantuan dan pembiayaan dalam 

melakukan usahanya. Adapun pemilihan wirausaha baru berdasarkan 

penilaian kinerja usaha yang meliputi aspek motivasi usaha, 

peningkatan kmampuan kelembagaan serta SDM. Pelaksanaan 
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pelatihan program IbK di Universitas Muhammadiyah Semarang tahun 

2017dalam 3 tahap :  

1) Seminar Regional Kewirausahaan, dilaksanakan seblum proses 

rekrutmen calon tenant. Tujuan program IbK Universitas 

Muhammadiyah Semarang mnyelnggarakan seminar regional 

kewirausahan tingkat Universitas adalah untuk memotifasi mahasiswa 

dan mengembangka semangat entrepreneurship dalam menjaring 

mahasiswa untuk menjadi tenant IbK Universitas Muhammadiyah 

Semarang minggu kedua pada 13 Mei 2017 di Aula latai 4 Gdung 

Rektorat UNIMUS. Dalam acara sminar ini di hadiri 150 Orang. Materi 

dalam seminar kewirausahaan dengan tema “Membangun semangat 

berani kaya untuk mewujudkan pengusaha muda”. 

2) Pelatihan produk jasa mahasiswa dilaksanakan setelah terpilih mnjadi 

tenant yang akan dilatih menjadi wiausaha baru mandiri yaitu 

pelatihan : mam and baby spa dasar, bekam dasar, pijat dewasa, 

perawatan luka, khitan dan pembuatan aroma terapy. 

3) Pelatihan manajemen dan pengelolaan bisnis yang dilaksanakan 

setelah pelatihan produk jasa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan kgiatan IbK Universitas 

Muhammadiyah Semarang dapat disimpulkan : 

1. Program IbK UNIMUS berhasil mlakukan seminar kewirausahaan 

pada tahun 2017 

2. Program IbK UNIMUS berhasil menciptakan wirausaha muda dalam 

bida playanan holistik care 

3. Program IbK UNIMUS berhasil menjadikan program Iptks bagi 

kwirausahaan sebagai membangun semangat di kalangan mahasiswa 

Kesehatan UNIMUS 
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Saran  

Pelatihan dan praktik di tahun pertama tahun 2017 akan lebih fokus 

yang brsifat teknis dalam semua bidang keshatan secara umum 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Alrasyid, Harun, 2002, Bentuk Pelayanan Sistem Home Care, 

Depkes.RI, Jakarta. 

2. Depkes RI, 2004, Sistem Kesehatan Nasional, Jakarta. 

3. Depsos RI, 1983, UU No 13 tentang Ketentuan Pokok Kegiatan 

Kesejahteraan Sosial, Jakarta. 

4. Dirjen.Bin.Kes.Mas, 1993, Konsep Perawatan Kesehatan Masyarakat, 

Depkes RI, Jakarta. 

5. Efendy, Nasrul, 2005, Keperawatan kesehatan Masyarakat, EGC, 

Jakarta. 

6. Stanhope, M and Lancaster.J, 1992, Keperawatan komunitas dan 

Kesehatan Rumah, alih bahasa G. Prasada, EGC, Jakarta. 

  



122 
 

 

PEDOMAN PENULISAN NASKAH JPK 

 

 

Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) STIKES Cendekia Utama Kudus 

menerima naskah hasil-hasil pengabdian masyarakat di dalam 

pemberdayaan di bidang kesehatan. 

Naskah adalah karya asli penulis, bukan plagiat, saduran atau terjemahan 

karya penulis lain. 

Naskah khusus ditujukan kepada Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, belum pernah dipublikasikan di media lain. 

Naskah yang dikirim harus disertai surat persetujuan publikasi dan surat 

pengantar yang ditandatangani penulis. 

 
Komponen naskah: 
 

 Judul, ditulis maksimal 150 karakter, huruf Book Antiqua, ukuran 13, 

spasi 1 

 Identitas penulis, ditulis setelah judul. Terdiri atas nama (tanpa gelar), 

alamat tempat kerja, nomor telepon/hp dan alamat email. 

 Abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, maksimal 200 

kata, disusun dalam satu alinea, berisi masalah, tujuan, metode 

pelaksanaan, hasil dan 3-5 kata kunci. Untuk naskah dalam bahasa 

Inggris, tidak perlu disertai abstrak dalam bahasa Indonesia. 

 Pendahuluan, tanpa subjudul, berisi latar belakang, sedikit tinjauan 

pustaka dan tujuan program pengabdian. 

 Metode, dijelaskan secara rinci variasi kegiatan melalui tahapan 

didalam pelaksanan pengabdian masyarakat di bidang kesehatan 

 Hasil dan Pembahasan, mengurai secara tepat dan argumentatif hasil 

program pengabdian, kaitan hasil dengan teori yang sesuai dan 

sistematis. 

 Tabel atau gambar. Tabel, diberi nomor sesuai urutan penyebutan 

dalam teks, ditulis 1 (satu) spasi, ukuran 11. Judul singkat, padat dan 

jelas, terletak di atas tabel. Gambar, diberi nomor sesuai urutan 

penyebutan dalam teks. Judul singkat, padat dan jelas, terletak di 

bawah gambar. 
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 Simpulan dan Saran. Simpulan menjawab masalah program 

pengabdian dengan pernyataan tegas. Saran logis, tepat guna dan 

tidak mengada-ada, dan ada keterkaitan dengan keberlanjutan 

program pengabdian 

 Rujukan/ referensi ditulis sesuai aturan Vancouver, urut sesuai dengan 

pemunculan dalam keseluruhan teks, maksimal 25 rujukan dan 75 

persen merupakan publikasi dalam 10 tahun terakhir. 

 

Naskah sebanyak 15-25 halaman kuarto, batas atas-bawah-tepi kiri-tepi 

kanan (cm) : 4-3-4-3, spasi 1,5, jenis huruf: arial, ukuran 12, format microsoft 

word, dalam bentuk softfile dan 3 (tiga) eksemplar dalam bentuk print out. 

 

Naskah dikirim ke alamat : Redaksi Jurnal Pengabdian Kesehatan (JPK) 

STIKES Cendekia Utama Kudus, Jl. Lingkar Raya Km.05 Jepang Mejobo 

Kudus 59381. 

 
Kontak langsung dapat melalui: 

 Eko Prasetyo    : 081575435102 
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Naskah juga dapat dikirim melalui email : 

lppm.stikescendekiautama@yahoo.com 
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